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ABSTRAK 

Balita stunting (pendek) merupakan masalah gizi utama yang dihadapi 

Indonesia. Salah satu faktor penyebab tingginya kejadian stunting adalah 

pengetahuan dan persepsi pencegahan stunting dalam masyarakat. Hasil studi 

pendahuluan di Desa Jaddih didapatkan 6 dari 10 responden perilaku pencegahan 

stunting dengan kategori kurang dan sangat kurang sebanyak 60%. Penelitian ini 

bertujuan menganalisa hubungan antara pengetahuan dan persepsi ibu dengan 

perilaku pencegahan stunting pada ibu yang memiliki bayi 0-24 bulan di Desa 

Jeddih.  

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Variabel independent pengetahuan dan persepsi sedangkan variable 

dependent perilaku pencegahan stunting. Jumlah populasi sebanyak 178, dengan 

sampel 119 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

pengetahuan, persepsi dan perilaku pencegahan stunting. Uji statistik menggunakan 

uji Spearman Rank.  

Hasil penelitian pengetahuan dengan perilaku menggunakan uji Spearman 

Rank pada responden didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan ada 

hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan stunting. Persepsi dengan 

perilaku menggunkan Uji Spearman Rank pada responden didapatkan nilai p-value 

0,000 < 0,05 menunjukkan ada hubungan persepsi dengan perilaku pencegahan 

stunting.  

Saran peneliti kepada responden untuk lebih peduli dalam melakukan perilaku 

pencegahan stunting dengan meningkatkan kesadaran pengetahuan dan persepsi 

yang dimiliki.   
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ABSTRACT 

The toddlers of stunting (short) under five is a major nutritional problem 

faced by Indonesia. One of the factors causing the high incidence of stunting is 

knowledge and perceptions of stunting prevention in the community. The results of 

a preliminary study in Jaddih Village found that 6 out of 10 respondents had 

stunting prevention behavior in the less and very less categories of 60%. This study 

aims to analyze the relationship between knowledge and perceptions of mothers 

with stunting prevention behavior in mothers who have infants 0-24 months in 

Jeddih Village. 

This research method used quantitative with cross sectional approach. The 

independent variable were knowledge and perception while the dependent variable 

was stunting prevention behavior. Total population of 178, with a sample of 119 

respondents. The sampling technique used purposive sampling. The instrument 

used in this study was a questionnaire on knowledge, perceptions and stunting 

prevention behavior. Statistical test using the Spearman Rank test. 

The results of the research on knowledge and behavior using the Spearman 

Rank test on respondents obtained a p-value of 0.000 <0.05 indicating that there 

was a relationship between knowledge and stunting prevention behavior. 

Perceptions with behavior using the Spearman Rank test for respondents obtained 

a p-value of 0.000 <0.05 indicating that there was a relationship between 

perception and stunting prevention behavior. 

Researchers suggest to respondents to be more concerned about carrying out 

stunting prevention behavior by increasing awareness of their knowledge and 

perceptions.  
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PENDAHULUAN 

Stunting (kerdil) adalah 

kondisi dimana balita memiliki 

panjang atau tinggi badan yang 

kurang jika dibandingkan dengan 

umur. Kondisi ini diukur dengan 

panjang atau tinggi badan yang lebih 

dari minus dua standar deviasi median 

standar pertumbuhan anak dari WHO. 

Kejadian balita stunting (pendek) 

merupakan masalah gizi utama yang 

dihadapi Indonesia. (Khairani, 2020). 

Seorang balita dikatakan mengalami 

stunting ketika memiliki postur tubuh 

berdasarkan usia kurang dari/ berada 

dibawah standar baku World Health 

Organization (-2 standar deviasi (SD) 

(Stunted)) (Kemenkes, RI, 2018; 

WHO, 2022). 

Pada tahun 2020, stunting 

memengaruhi sekitar 22% atau 149 

juta anak di bawah usia 5 tahun, 

sedangkan wasting memengaruhi 

7,3% atau 49 juta anak di bawah usia 

5 tahun. Sekitar 45% kematian anak 

di bawah usia 5 tahun terkait dengan 

kekurangan gizi. (WHO,2022). Saat 

ini, Indonesia berada di peringkat 10 

terbesar di dunia tingkat stunting. 

Bahkan Indonesia merupakan salah 

satu negara dengan tingkat stunting 

tertinggi di Asia. Stunting di 

Indonesia tercatat 7,8 juta dari 23 juta 

anak balita dengan 35,6% . Total dari 

18,5% kategori sangat pendek dan 

17,1% kategori pendek kategori. Hal 

ini pula yang Indonesia sebagai 

negara dengan status gizi buruk. 

Prevalensi dari stunting di Indonesia 

selama sepuluh tahun terakhir tidak 

menunjukkan perubahan sehingga 

perlu segera diatasi. Insiden dari 

stunting di Indonesia masih mencapai 

29,9%. (Athanasia Budi Astuti, 

2021). 

Menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 2017 

Indonesia termasuk kedalam negara 

ketiga dengan prevalensi tertinggi di 

regional Asia Tenggara/South-East 

Asia Regional (SEAR). Rata-rata 

prevalensi balita Stunting di 

Indonesia tahun 2005-2017 adalah 

36,4% (WHO, 2017 dalam (Awa 

Ramdhani, 2020)). Menurut Studi 

Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 

2021 di Indonesia menunjukkan hasil 

pravelensi  status gizi balita nasional 

tahun 2019-2021 yang mengalami 

Stunting sebesar 24,4% balita. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar Kementerian Kesehatan tahun 

2021 di Jawa Timur menunjukkan 

23.5% bayi dibawah 5 tahun (balita) 

masih mengalami masalah gizi. 

Berdasarkan hasil survei Studi Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 di 

Bangkalan terdapat angka prevalansi 

balita yang mengalami Stunting 

sebesar 38,9%. (SSGI, 2021). 

Berdasarkan data yang 

diperoleh pada bulan Februari 2023 

yaitu terdapat 178 bayi usia 0-24 

bulan di Wilayah Desa Jeddih, Hasil 

studi pendahuluan pada tanggal 10 

Desember 2022 di desa Jeddih 

didapatkan hasil pencegahan perilaku 

stunting dari 10 responden yaitu 2 

dari 10 responden perilaku 

pencegahan stunting kategori sangat 

kurang dengan pravelensi 20%, 4 dari 

10 responden perilaku pencegahan 

stunting kategori kurang dengan 

pravelensi 40%. 4 dari 10 responden 

perilaku pencegahan stunting kategori 

cukup dengan pravelensi 40%. Hal ini 

menunjukkan rendahnya perilaku 

pencegahan stunting oleh ibu yang 

memiliki bayi 0-24 bulan di desa 

Jeddih. 

Kejaldialn stunting terjaldi 

disebalbkaln oleh berbalgali falktor, 

mulali dalri falktor kelualrgal, falktor 

pelalyalnaln kesehaltaln, falktor sosiall 

ekonomi, daln falktor lingkungaln. 

Falktor kelualrgal yalng dimalksud 



 

alntalral lalin, pengetalhualn oralng tua l 

daln tingkalt pendidikaln oralngtual. 

Falktor pelalyalnaln kesehaltaln alntalra l 

lalin ketersedialaln pusalt pelalya lnaln 

kesehaltaln. Falktor sosiall ekonomi 

hinggal falktor lingkungaln memiliki 

pengalruh dallalm terjaldinya l stunting. 

Perilalku yalng kuralng balik ya lng 

ditemukaln di desal jeedih selallu 

dilalkukaln paldal kehidupaln sehalri-halri 

ya lng dalpalt berdalmpalk paldal malsallalh 

kesehaltaln. Hall ini bialsalnya l dilalkukaln 

secalral turun temurun, dalri segi 

Pemberialn MPAlSI tidalk seimbalng 

dialtals usial 6 bulaln, Inisiali menyusu 

dini yalng tidalk diteralpkaln, Jalralng 

memberikaln AlSI eklusif selalmal 6 

bulaln, Pemberialn imunisalsi tidalk 

lengkalp daln Peneralpaln perilalku 

hidup bersih daln sehalt (PHBS) yalng 

salngalt kuralng. Pencegalhaln kejaldialn 

stunting dalpalt dilalkukaln dengaln 

meneralpkaln perilalku kesehaltaln daln 

dalpalt menggunalkaln pendekaltaln teori 

Lalwrence Green altalu Precede 

Proceed Model. Teori ini menjelalskaln 

perilalku kesehaltaln malnusia l 

dipengalruhi oleh tigal falktor yalitu 

falktor predisposisi (predisposing 

falctor), falktor pemungkin (enalbling 

falctor) daln falktor pengualt 

(reinforcing falctor). (Glalnz et all, 

2008).  

Tingginyal kejaldialn stunting 

di Indonesial, balnyalknya l falktor yalng 

mempengalruhi kejaldialn stunting daln 

rendalhnyal perilalku kesehaltaln palda l 

kejaldialn stunting, Balnyalknya l falktor 

ya lng mempengalruhi perilalku, sallalh 

saltunyal predisposing falctor ya litu 

falktor ya lng terdalpalt dalri dallalm diri 

daln terwujud dallalm bentuk 

pengetalhualn, sikalp, pendidikaln, 

pekerjalaln daln staltus ekonomi. 

Pengetalhualn tentalng gizi ballital 

menjaldi dalsalr dalri kemalmpualn oralng 

tual dallalm menyialpkaln malkalnaln yalng 

dibutuhkaln alnalknyal. Selalin 

pengetalhualn, pendidikaln ibu 

merupalkaln hall dalsalr balgi tercalpalinya l 

gizi ballital yalng balik. Tingkalt 

pendidikaln ibu tersebut terkalit 

dengaln kemudalhaln ibu dallalm 

menerimal informalsi tentalng gizi daln 

kesehaltaln. ((Ni’malh & Naldhiroh, 

2015) dallalm (Eline, 2022)) 

Rendalhnyal perilalku 

pencegalhaln stunting paldal 1.000 halri 

pertalmal kepaldal alnalk alkaln 

meningkaltkaln dalmpalk resiko 

terjaldinya l stunting. Dalmpalk stunting 

alkaln terlihalt paldal jalngkal pendek daln 

jalngkal palnjalng. Gejallal stunting 

jalngkal pendek meliputi halmbaltaln 

perkembalngaln, penurunaln fungsi 

kekeballaln, penurunaln fungsi kognitif, 

daln galnggualn sistem pembalkalraln. 

Sedalngkaln gejallal jalngkal palnjalng 

meliputi obesitals, penurunaln toleralnsi 

glukosal, penyalkit jalntung koroner, 

hipertensi, daln osteoporosis. 

(Kemenkes, RI, 2018). 

Untuk meningkaltkaln perilalku 

pencegalhaln stunting baldal ballita l 

penting dallalm mengubalh perilalku ibu 

untuk meningkaltkaln pengetalhualn ibu 

dengaln calral tenalgal kesehaltaln dalpalt 

mengaldalkaln kegialtaln bimbingaln daln 

penyuluhaln yalng berkalitaln tentalng 

pencegalhaln perilalku stunting palda l 

ballital. Kegialtaln Bimbingaln daln 

Penyuluhaln terhaldalp oralng tual untuk 

mencegalh Stunting dengaln 

memberikaln pengetalhualn daln 

pemalhalmaln algalr mempunya li 

pengetalhualn daln persepsi ya lng sesuali 

untuk mencegalh Stunting sejalk usia l 

dini. Oralng tual dengaln pengetalhualn 

tentalng pentingnyal kesehaltaln gizi daln 

pencegalhaln Stunting menjaldikaln 

pengetalhualn untuk menjalgal gizi 

seimbalng paldal alnalk usial dini. Oleh 

kalrenal itu, untuk mencegalh terjaldinya l 

stunting paldal alnalk, oralng tual perlu 

dilalkukaln kegialtaln bimbingaln da ln 

penyuluhaln. (Nihwaln, 2019). 



 

METODE PENELITIAlN 

 Metode penelitialn ini 

menggunalkaln kualntitaltif dengaln 

pendekaltaln cross sectionall. Valrialbel 

independent pengetalhualn daln 

persepsi sedalngkaln valrialble 

dependent perilalku pencegalhaln 

stunting. Jumlalh populalsi sebalnya lk 

178, dengaln salmpel 119 responden. 

Teknik pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln purposive salmpling. 

Instrumen ya lng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh kuesioner 

pengetalhualn, persepsi daln perilalku 

pencegalhaln stunting. Uji staltistik 

menggunalkaln uji Spealrmaln Ralnk.  

  

HAlSIL PENELITIAlN 

Daltal Umum 

Kalra lkteristik Frekuensi 
Persenta lse 

(%) 
Usia l   

17-25 talhun 

(Rema lja l 

Alkhir) 
45 37,8 

26-35 talhun 

(Dewa lsa l 

Alwa ll) 
74 62,2 

Pendidika ln   
SD 35 29 

SMP 29 24 
SMAl 42 35 
D3 2 2 

          S1 11  9 

Pekerja la ln 

Ibu Ruma lh 

Talngga l 

 

98 
 

82 

Swa lsta l 9 8 
Wira lswa lsta l 

La lin la lin  

5 

7 

4 

6 

Totall 119 100 
Sumber: Dalta l Primer, Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel, sebalgialn besa lr 

dalri responden memiliki rentalng usia l 

26-35 talhun (malsal dewalsal alwall) 

sebalnyalk 74 responden (62,2%). 

halmpir dalri setengalhnyal responden 

berlaltalr belalkalng pendidikaln teralkhir 

SMAl 42 oralng (35%). halmpir 

seluruhnya l alktivitals responden 

sebalgali Ibu Rumalh Talnggal Sebalnyalk 

98 Oralng (82%). 

Daltal Khusus 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

pengetalhualn Ibu di desal Jeddih 

Pengeta lhua ln ibu Frekuensi 
Persenta lse 

(%) 

Ba lik 24 20 

Cukup 55 46 

Kura lng 40 34 

Totall 55 100 

Sumber: Dalta l Primer Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel  menunjukkaln 

balhwal halmpir dalri setengalhnya l 

pengetalhualn ibu di Desal Jeddih yalitu 

pengetalhualn dengaln kaltegori cukup 

ya litu sebalnyalk 55 (46%) 

 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

Persepsi Ibu di desal Jeddih 

 
Persepsi Ibu Frekuensi Persenta lse 

(%) 

Positif 

Nega ltif 

61 

58 

51% 

49% 

Totall 119 100 

Sumber: Dalta l Primer, Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln 

balhwal sebalgialn besalr dalri 

responden yalitu dikaltegorikaln 

persepsi positif dengaln presentalse 

(51%). 

Distribusi frekuensi berdalsalrkaln 

perilalku pencegalhaln stunting di 

Desal Jeddih 

Pengeta lhua ln ibu Frekuensi 
Persenta lse 

(%) 

Ba lik 17 14 

Cukup 52 44 

Kura lng 50 42 

Totall 119 100 

Sumber: Dalta l Primer Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln 

balhwal halmpir dalri setengalhnya l 

perilalku pencegalhaln stunting yalng 

dilalkukaln ibu untuk balyi 0-24 bulaln 



 

di Desal Jeddih ya litu cukup sebalnyalk 

52 (44%). 

 

Talbulalsi Silalng pengetalhualn 

dengaln perilalku 

 

Perilalku 

Totall kura l

ng 

cuku

p 
Ba lik 

peng

eta lhu

a ln 

kur

a lng 

count 26 13 2 41 

% of 

Totall 

63,4 31,7 4,9 100.

0 

Cuk

up 

count 20 29 6 55 

% of 

Totall 

36,4 52,7 10,9 100,

0 

Ba lik ount 6 10 7 23 

% of 

Totall 

26,1 43,5 30,4 100,

0 

Totall count 52 52 15 119 

% of 

Totall 

43,7 43,7 12,6 100,

0 

Uji Sta ltistik  Spealrma ln Ra lnk 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,328 

Sumber: Dalta l Primer Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln 

balhwal ibu dengaln pengetalhualn yalng 

kuralng sebalgialn besalr memiliki 

perilalku ya lng kuralng 26(63.4%). Ibu 

ya lng memiliki pengetalhualn ya lng 

cukup sebalgialn memiliki perilalku 

ya lng cukup 29(52.7%) daln ibu 

dengaln pengetalhualn yalng balik 

sebalgialn besalr memiliki perilalku 

ya lng cukup 10 (43,5%). r : 0,328 

alrtinya l hubungaln pengetalhualn 

dengaln perilalku memiliki keeralta ln 

hubungaln dengaln kaltegori hubungaln 

moderalt. 

 

Talbulalsi Silalng persepsi dengaln 

perilalku 

 

Perilalku 

Totall kura l

ng 

cuku

p 
Ba lik 

perse

psi 

neg

a ltif 

count 36 17 5 58 

% of 

Totall 

62,1 57,4 8,6 100.

0 

posi

tif 

count 16 35 10 61 

% of 

Totall 

26,2 57,4 16,4 100,

0 

Totall count 52 51 15 119 

% of 

Totall 

43,7 43,7 12,6 100,

0 

Uji Sta ltistik  Spealrma ln Ra lnk 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,339 

Sumber: Dalta l Primer Juni 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 

menunjukkaln balhwal persepsi ibu 

ya lng negaltif memiliki perilalku ya lng 

kuralng yalitu sebalnyalk 36 (62,1%) 

daln persepsi ibu yalng positif memiliki 

perilalku yalng cukup 35 (57,4%). r : 

0,339 alrtinyal hubungaln persepsi 

dengaln perilalku memiliki keeralta ln 

hubungaln dengaln kaltegori hubungaln 

moderalt. 

 

PEMBAlHAlSAlN 

Galmbalraln Pengetalhua ln Ibu Tentalng 

Pencegalhaln Stunting Di Wilalyalh Desal 

Jeddih 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

ya lng dilalkukaln di Desal Jeddih 

Kecalmaltaln Socalh Kalbupalten 

Balngkallaln, didalpaltkaln balhwal halmpir 

setengalhnyal pengetalhualn ibu di Desa l 

Jeddih yalitu pengetalhualn ya lng cukup 

untuk melalkukaln tindalkaln perilalku 

pencegalhaln stunting kepaldal balyinya l 

dengaln kaltegori cukup ya litu 

sebalnyalk 55 (46%). Berdalsalrkaln 

halsil alnallisis kuesioner dengaln skore 

tertinggi paldal item pernya ltalaln 

tentalng : Pemberialn imunisalsi 

lengkalp membalntu balyi membentuk 

sistem kekeballaln dalri penya lkit 

infeksi, Balyi tidalk perlu dibalwal ke 

posyalndu kecualli salalt balyi dallalm 

kondisi salkit, daln Alpalbilal alnalk 

tumbuh di lingkungaln dengaln kondisi 

alir yalng tidalk lalya lk, hall ini dalpalt 

memengalruhi pertumbuhaln daln 

kesehaltalnnya l. Sallalh saltu falktor yalng 

mempengalruhi tingkalt pengetalhualn 

tentalng perilalku pencegalhaln stunting 

ya litu falktor umur. Halsil penelitialn 

didalpaltkaln sebalgialn besalr dalri 



 

responden memiliki rentalng usial 26-

35 talhun (malsal dewalsal alwall) 

sebalnyalk 74 responden (62,2%). 

Usial 26 -35 merupalkaln usial 

malsal dewalsal alwall malsal ya lng alkaln 

menuntut talnggung jalwalb da ln 

berkeinginaln lebih dallalm mempunya li 

ralsal ingin talhu ya lng tinggi. Dallalm 

usial 26 – 35 talhun dialnggalp memiliki 

pengallalmaln cukup tentalng 

pengalsuhaln alnalk melallui pengallalmaln 

pribaldi altalu pengallalmaln kelualrgal daln 

lingkugaln malsya lralkalt tempalt 

tingallnyal. Hall inilalh yalng 

menyebalbkaln ibu memiliki 

pengetalhualn cukup daln sebalgialn 

pengetalhualn balik. Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln 

oleh Melithal Calrolinal dkk (2023) 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal malyoritals responden 

mempunyali pengetalhualn ya lng cukup. 

Hall ini terjaldi kalrenal falktor-falktor 

ya lng mempengalruhi pengetalhualn 

responden, dialntalralnya l usial, 

pendidikaln, pekerjalaln, sumber 

informalsi sertal kebudalya laln altalu 

lingkungaln responden. Usia l 

responden di Desal Malntalngali Hilir 

palling balnyalk berusial 31-40 talhun. 

Dimalnal, semalkin bertalmbalh usial 

alkaln semalkin berkembalng pulal dalya l 

talngkalp daln polal pikirnya l, sehingga l 

pengetalhualn ya lng diperolehnya l 

semalkin balik.  

Kemudialn halsil penelitialn 

didalpaltkaln terbalnyalk ibu dengaln 

pendidikaln SMAl yalitu 42 (35%). 

Falktor lalin ya lng mempengalruhi 

tingkalt pengetalhualn tentalng perilalku 

pencegalhaln stunting yalitu 

pendidikaln. Dengaln tingkalt 

pendidikaln SMAl ibu cenderung 

memiliki kemalmpualn lebih dallalm 

menerimal informalsi mengenali staltus 

gizi daln kesehaltaln alnalk sehingga l 

pengetalhualnnya l meningkalt. Ibu 

dengaln tingkalt pendidikaln SMAl 

dialnggalp sudalh cukup balik dallalm 

mengalkses informalsi yalng benalr daln 

ya lng sallalh. Kemudialn informalsi 

tersebut dipralktikkaln dallalm proses 

peralwaltaln alnalk yalng alkaln berimbals 

paldal staltus gizi daln kesehaltaln alnalk 

ya lng lebih balik. 

Hall ini sesuali dengaln 

penelitialn iffaltul mutialh (2020) 

Berdalsalrkaln kalralkteristik 

sosiodemogralfi dalri responden 

pendidikaln menunjukkaln balhwa l 

halmpir dalri setengalhnyal responden 

tingkalt pendidikaln SMAl yalitu 

sebalnyalk 25 responden (39,1%). 

Menya ltalkaln ibu sudalh memiliki 

pengetalhualn ya lng balik dallalm 

menjalgal alnalknya l supalyal kebutuhaln 

nutrisinyal tetalp terpenuhi kalrena l 

sumber informalsi yalng didalpalt 

balnya lk walktu ibu menginjalk malsa l 

SMAl. Kalrenal penyebalb kuralngnya l 

tingkalt pengetalhualn yalitu terdiri dalri 

beberalpal falktor yalng mempengalruhi. 

(Mutialh, 2020) 

Galmbalraln Persepsi Ibu Tentalng 

Pencegalhaln Stunting Di Wilalyalh Desal 

Jeddih 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

didalpaltkaln balhwal halmpir setengalh 

persepsi ibu di desal Jeddih yalitu 

persepsi ibu yalng negaltif ya litu 

sebalnyalk 58 (49%). Berdalsalrkaln 

halsil alnallisal pengisialn kuesioner 

dengaln skor terendalh palda l 

pernyaltalaln tentalng : untuk daltalng ke 

posyalndu salyal membutuhkaln bialya l 

cukup ini menjaldi halmbaltaln salya l 

membalwal alnalk ke posyalndu, kalrena l 

tidalk aldal yalng mengalntalr salya l salngalt 

sulit untuk dalting ke posya lndu, lokalsi 

desal salyal dengaln posyalndu cukup 

jaluh sehinggal membualt salya l 

kesulitaln membalwal alnalk salyal ke 

posyalndu setialp bulaln. Sallalh saltu 

Falktor dialntalralnya l yalng 



 

mempengalruhi tingkalt persepsi 

tentalng perilalku pencegalhaln stunting 

ya litu pendidikaln. Halsil penelitialn 

didalpaltkaln ibu dengaln pendidikaln SD 

ya litu 35 (29%). Tingkalt pendidikaln 

SD malsih salngalt alwall untuk memiliki 

kemalmpualn yalng cukup sehingga l 

malsih sulit untuk mengelola l 

pengembalngaln informalsi yalng benalr 

daln sallalh. Ibu dengaln tingkalt 

pendidikaln SD memiliki 

keterebaltalsaln dallalm mencalri 

informalsi membualt ibu memiliki 

keterbaltalsaln pemalhalmaln tentalng 

pencegalhaln stunting paldal alnalknya l. 

Hall inilalh ya lng menyebalbkaln ibu 

memiliki persepsi yalng negaltif.  

Hall ini jugal sejallaln dengaln 

peneltialn Faltihaltul Halya lti (2021) Ibu 

ya lng berpendidikaln tinggi alkaln 

berwalwalsaln ya lng lebih luals 

dibalndingkaln dengaln ibu yalng 

berpendidikaln lebih rendalh. Persepsi 

individu didukung oleh pendidikaln 

formallnyal. Dallalm pendidikaln formall 

terjaldi proses pengembalngaln daln 

pengalralhaln kemalmpualn ya lng 

dimiliki seseoralng secalral terprogralm 

daln disengaljal, sehinggal semalkin 

tinggi pendidikaln yalng ditempuh, 

semalkin balnyalk pulal proses 

pengembalngaln daln pengalralhaln ya lng 

dilallui daln didalpaltkaln seseoralng yalng 

dalpalt mempengalruhi persepsi mereka l 

(Tohal, 2008 dallalm (Halyalti, 2021)) 

Galmbalraln Perilalku Pencegalhaln 

Stunting Ibu Di Wilalyalh Desal Jeddih  

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

didalpaltkaln balhwal halmpir dalri 

setengalh perilalku pencegalhaln 

stunting yalitu perilalku ya lng cukup 

sebalnyalk 52 (44%). Berdalsalrkaln 

halsil alnallisal pengisialn kuesioner 

dengaln skor tertinggi paldal pernyaltalaln 

tentalng : Salya l memenuhi kebutuhaln 

nutrisi selalmal memberi AlSI dengaln 

menu seimbalng (nalsi, laluk, salyur, 

bualh, daln susu), Salyal rutin membalwa l 

ballital ke posya lndu untuk memalntalu 

penimbalngaln daln pengukuraln tinggi 

baldaln setialp bulalnnyal daln salya l 

membualng salmpalh paldal tempaltnya l. 

Sallalh saltu ya lng mempengalruhi 

perilalku pencegalhaln stunting yalitu 

pekerjalaln. Halsil penelitialn di 

dalpaltkaln raltal raltal pekerjalaln ibu yalkni 

IRT altalu Ibu Rumalh Talngga l 

sebalnyalk 98 (82%). 

Ibu yalng tidalk bekerjal dilualr 

rumalh memiliki lebih balnya lk walktu 

setialp halri untuk meralwalt balyinya l 

sehinggal ibu malmpu melalkukaln 

pencegalhaln stunting. Ibu rumalh 

talnggal dalpalt meneralpkaln pencegalhaln 

stunting kepaldal alnalknyal seperti AlSI 

esklusif, menyialpkaln PMT yalng sehalt 

daln allalmi, memiliki balnyalk walktu 

membalwal alnalknya l ke posyalndu, daln 

memberikaln imunisalsi lengkalp. Hall 

inilalh yalng menyebalkaln ibu rumalh 

talnggal memiliki perilalku pencegalhaln 

stunting ya lng lebih balik.  

Hall ini sejallaln dengaln 

peneltialn iffaltul mutialh (2020) 

halmpir setengalh dalri responden 

pekerjalaln IRT yalitu sebalnyalk 25 

responden (45,3%). Alrtinyal ibu yalng 

tidalk memiliki perkerjalaln lebih 

balnya lk memiliki walktu bersalma l 

alnalk. Sehinggal ibu dalpalt meneralpkaln 

pencegalhaln stunting dengaln lebih 

balik, Sedalngkaln ibu yalng berkerja l 

memiliki halmbaltaln ya lng lebih 

balnya lk untuk meneralpkaln perilalku 

pencegalhaln stunting. (Mutialh, 2020) 

Hubungaln Pengetalhualn dengaln 

Perilalku Pencegalhaln Stunting  

 Berdalsalrkaln halsil talbulalsi 

silalng menunjukkaln balhwa l 

pengetalhualn ibu kaltegori kuralng 

ya lkni 26(63.4%) memiliki kuralng 



 

dallalm perilalku pencegalhaln stunting, 

pengetalhualn ibu kaltegori cukup yalkni 

29(52.7%) ibu memiliki cukup dallalm 

perilalku pencegalhaln stunting. 

Sedalngkaln pengetalhualn ibu kaltegori 

cukup yalkni 10(43.5%) ibu memiliki 

cukup dallalm perilalku pencegalha ln 

stunting. Halsil uji staltistik 

menggunalkaln Spealrmaln ralnk 

menunjukkaln nilali ρ=0,000 < α=0,05, 

sehinggal H1 diterimal daln H0 ditolalk, 

alrtinya l aldal hubungaln pengetalhualn 

dengaln perilalku pencegalhaln stunting. 

%). r : 0,328 alrtinyal hubungaln 

dukungaln kelualrgal dengaln perilalku 

memiliki keeraltaln hubungaln dengaln 

kaltegori hubungaln moderalt.  

Ibu yalng mendalpaltkaln 

pengetalhualn berupal informalsi ya lng 

cukup, seperti informalsi tentalng calra l 

pemenuhaln nutrisi alnalk malkal alkaln 

membualt ibu memiliki keteralmpilaln 

balik dallalm pencegalhaln yalng balik 

sehinggal merubalh perilalku ibu dallalm 

pencegalhaln stunting paldal balyi usial 0-

24 bulaln. Pengetalhualn dengaln 

perilalku pencegalhaln stunting 

salngaltlalh berhubungaln, Jikal 

pengetalhualn yalng kuralng alkaln 

informalsi yalng didalpalt malkal tidalk 

bisal meneralpkaln perilalku pencegalhaln 

stunting. Hall ini sesuali dengaln teori 

precede proceed dimalnal teori ini 

menjelalskaln perilalku kesehaltaln 

malnusial. Dengaln meneralpkaln 

keralngkal model dimulali dalri talhalp 

alwall yalitu promosi kesehaltaln ya lng 

dibalgi menjaldi falktor predisposisi, 

falktor pendorong daln falktor pengualt. 

Selalnjutnyal dallalm peneralpaln 

keralngkal model teori ini dimalnal 

falktor predisposisi dialntalralnya l 

terdalpalt pengetalhualn ya lng dalpalt 

mengubalh menjaldi behalviour alnd 

lifestyle altalu perilalku. Hall inilalh yalng 

membualt aldalnyal hubungaln alntalra l 

pengetalhualn dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. Salalt teori ini 

dilalnjutkaln membualt intervensi daln 

implementalsi promosi kesehaltaln 

pencegalhaln stunting malkal alka ln 

membualt kebialsalaln perilalku 

pencegalhaln stunting secalra l 

berkuallitals.  

Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn ya lng dilalkukaln oleh dalri 

penelitialn Iffaltul mutialh (2020) di 

dalpaltkaln balhwal aldal hubungaln 

pengetalhualn ibu dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. Halsil uji 

spealrmaln’s rho dengaln deraljalt 

kesallalhaln α = 0,05 diperoleh halsil 

nilali p = 0,000 < α = 0,05. Hall itu 

beralrti balhwal H1 diterimal daln H0 

ditolalk yalng beralrti aldal hubungaln 

pengetalhualn ibu dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. Menunjukkaln 

balhwal Ibu yalng memiliki 

pengetalhualn luals salngalt 

memungkinkaln untuk dalpalt 

memperbalhalrui daln menalmbalhkaln 

pengetalhualn yalng sudalh aldal. 

Sehinggal ibu dalpalt lebih mudalh 

menerimal informalsi balru ya lng alkaln 

diberikaln selalmal informalsi tersebut 

sesuali dengaln falktal daln memiliki 

sumber yalng terpercalyal. (Mutialh, 

2020) 

Dallalm jurnall yalng diteliti oleh 

Erfialnal dkk (2021) menunjukkaln 

balhwal terdalpalt hubungaln alntalra l 

pengetalhualn ibu dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting paldal ballital di 

wilalya lh kerjal Puskesmals Jeulingke 

Balndal Alceh dengaln P-vallue (0,000), 

ibu yalng memiliki pengetalhualn luals 

salngalt memungkinkaln untuk dalpalt 

memperbalhalrui daln menalmbalhkaln 

pengetalhualn yalng sudalh aldal. (Erfialna l 

et alll, 2021) 



 

Hubungaln Persepsi dengaln 

Perilalku Pencegalhaln Stunting 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal persepsi ibu 

ya lng negaltif memiliki perilalku ya lng 

kuralng yalitu sebalnyalk 36 (62,1%) 

daln persepsi ibu yalng positif memiliki 

perilalku yalng cukup 35 (57,4%). 

Halsil uji staltistik menggunalkaln 

Spealrmaln ralnk menunjukkaln nilali ρ 

vallue =0,000 < α=0,05, sehinggal H1 

diterimal daln H0 ditolalk, alrtinyal alda l 

hubungaln persepsi dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. r : 0,339 alrtinya l 

hubungaln persepsi dengaln perilalku 

memiliki keeraltaln hubungaln dengaln 

kaltegori hubungaln moderalt.  

Persepsi ibu tentalng pemalhalmaln 

stunting ya lng balik alrtinya l ibu 

mengetalhui balgalimalnal calra l 

mencegalh stunting. Persepsi yalng 

balik alkaln mempengalruhi tindalkaln 

ya lng dialmbil ibu dallalm pencegalhaln 

stunting, seballiknya l alpalbilal ibu 

memiliki persepsi sallalh tentalng 

pencegalhaln stunting malkal ibu alkaln 

enggaln daln tidalk termotivalsi 

melalkukaln beberalpal tindalkaln 

pencegalhaln stunting. Hall ini sesuali 

dengaln teori precede proceed dimalna l 

teori ini menjelalskaln perilalku 

kesehaltaln malnusial. Dengaln 

meneralpkaln keralngkal model dimulali 

dalri talhalp alwall yalitu promosi 

kesehaltaln yalng dibalgi menjaldi falktor 

predisposisi, falktor pendorong daln 

falktor pengualt. Selalnjutnyal dallalm 

peneralpaln keralngkal model teori ini 

dimalnal falktor predisposisi 

dialntalralnyal terdalpalt persepsi ya lng 

dalpalt mengubalh menjaldi behalviour 

alnd lifestyle altalu perilalku. Hall inilalh 

ya lng membualt aldalnyal hubungaln 

alntalral persepsi dengaln perilalku 

pencegalhaln stunting. Salalt teori ini 

dilalnjutkaln membualt intervensi daln 

implementalsi promosi kesehaltaln 

pencegalhaln stunting malkal alka ln 

membualt kebialsalaln perilalku 

pencegalhaln stunting secalra l 

berkuallitals.  

Halsil penelitialn ini sesuali dengaln 

ya lng dilalkukaln oleh Rosallial Indalh 

(2020) Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

daln alnallisis daltal ya lng telalh 

dilalkukaln, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

terdalpalt hubungaln alntalral persepsi 

kerentalnaln, persepsi keseriusaln, daln 

persepsi halmbaltaln pencegalhaln 

stunting terhaldalp polal alsuh 

pemberialn malkaln paldal ballital stunting 

di wilalyalh kerjal Puskesmals 

Kedungtubaln. Teori Heallth Belief 

Model (Rosenstock,1982), 

menjelalskaln balhwal dallalm melalkukaln 

tindalkaln pencegalhaln penyalkit 

malupun pengobaltaln dipengalruhi oleh 

perceived severity ya litu persepsi 

keseriusaln ya lng mungkin diralsalkaln 

bilal menderital sualtu penyalkit. 

Persepsi ini merupalkaln palndalngaln 

individu tentalng beraltnya l penyalkit 

ya lng diderital (Fibrialnal, 2013). 

Semalkin serius seseoralng 

mempercalya li konsekuensi yalng alkaln 

terjaldi, semalkin meningkalt perilalku 

pencegalhalnnyal (Rustialnal, 2018). 

Persepsi keseriusaln paldal penelitialn 

ini mengukur peralsalaln tentalng 

keseriusaln alpalbilal alnalk mengallalmi 

stunting altalu membialrkalnnya l tidalk 

ditalngalni meliputi evallualsi dalri kedual 

konsekuensi medis daln klinis 

(kemaltialn, kesalkitaln, daln 

perkembalngaln kognitif, motorik, 

verball ya lng tidalk optimall) daln 

konsekuensi sosiall (seperti dalmpalk 

jalngkal palnjalng paldal postur tubuh, 

kepalndalialn, daln kesehaltaln). (Indalh, 

2020) 

 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Kesimpulaln  

a l. Halmpir dalri setengalhnya l ibu memiliki 

pengetalhualn pencega lhaln stunting 

denga ln ka ltegori cukup di Desal Jeddih  



 

b. Sebalgia ln besalr ibu memiliki persepsi 

pencegalha ln stunting denga ln ka ltegori 

positif di Desal Jeddih  

c. Halmpir seluruhnya l ibu memiliki 

perilalku pencegalha ln stunting denga ln 

ka ltegori cukup di Desal Jeddih  

d. Alda l hubungaln Pengetalhualn denga ln 

Perilalku Pencegalha ln Stunting palda l 

ba lyi usial 0-24 bula ln di Desal Jeddih 

Kecalma ltaln Soca lh Kalbupalten 

Ba lngka lla ln  

e. Aldal hubunga ln Persepsi Ibu denga ln 

Perilalku Pencegalha ln Stunting palda l 

ba lyi usial 0-24 bula ln di Desal Jeddih 

Kecalma ltaln Soca lh Kalbupalten 

Ba lngka lla ln. 

Salraln  

Salraln peneliti kepalda l 

responden untuk lebih peduli dallalm 

melalkukaln perilalku pencegalhaln 

stunting dengaln meningkaltkaln 

kesaldalraln pengetalhualn daln persepsi 

ya lng dimiliki. Ibu sebaliknyal memiliki 

perilalku pencegalhaln stunting salalt 

balyi lalhir dimulali dalri inisialsi 

menyusui dini, mpalsi setelalh 6 bulaln, 

mpalsi dengaln nutrisi terpenuhi daln 

imunisalsi yalng lengkalp. Dengaln 

begitu dalpalt berdalmpalk palda l 

rendalhnyal perilalku pencegalhaln 

stunting. Dihalralpkaln oralng-oralng 

ya lng beraldal disekitalr balyi, palra l 

pralktisi ya lng berkalitaln dengaln balyi, 

sertal palral pemerhalti balyi alkaln 

semalkin memalhalmi perilalku 

pencegalhaln stunting sejalk dini, 

sehinggal dalpalt turut berperaln dallalm 

membentuk rendalhnyal perilalku 

pencegalhaln stunting oleh ibu paldal 

balyi 
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